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ABSTRAK 

 

Ningtyas, Milanda Putri,* Purwaningrum, Yuniasih** Astutik, Emi Eliya,***. 

2021. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kenaikan Berat Badan 

Bayi Usia 0-3 Bulan: Literature Review. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr Soebandi. 

 

 

 Pendahuluan: Peningkatan berat badan merupakan salah satu indikator 

kesehatan bayi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan bayi. Salah satu 

penyebab permasalahan berat badan adalah nafsu makan anak yang turun, hal ini bisa 

diatasi dengan pemberian suplemen atau vitamin pada anak ataupun stimulasi atau 

rangsangan. Salah satu rangsangan dan stimulasi yang dianjurkan adalah pijat bayi. 

literature review untuk menganalisis pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan 

berat badan bayi usia 0-3 bulan literature review. Metode: Desain penelitian 

literature review ini pencarian database google scholar dan garuda artikel tahun 

2016-2020 dengan menggunakan kata kunci pijat bayi dan berat badna, seleksi 

format PICOS dengan kriteria pijat bayi terhadap bayi usia 0-3 bulan dengan 

kenaikan berat badan, design penelitian yang direview quasy ekperimen dan pre 

eksperimenl control group pre-post test. Hasil: Hasil analisisnya didapatkan berat 

badan dari  lima  artikel, bahwa rata-rata berat badan pada bayi umur 0-3 bulan 

yang sebelum dilakukan pijat bayi adalah 4000 gram, sedangkan pada kelompok 

kontrol berat minimal 3783 gram  dan terdapat satu jurnal yang tidak menjelakan 

tentang BB bayi sebelum ditimbang, sedangkan setelah dilakukan pemijatan hasil 

rata-rata menunjukkan bahwa berat badan pada bayi umur 0-3 bulan pada kelompok 

intervensi 6000 gram, Sedangkan pada kelompok control.  4900 gram. Hasil  dari  lima  

artikel yang  ditelaah  secara  keseluruhan menuliskan  hasil  P-value  <  

0,05.Kesimpulan: terdapat pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan  

bayi. Saran dari hasil penelitian ini sebaiknya bayi dilakukan stimulasi sedini mungkin 

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal dan mengurangi 

kasus berat badan garis bawah (BGM) pada bayi dengan batasan usia mulai dari 0 bulan 

dengan berat badan yang normal 2500-400 gram gram dan pemijatan dilakukan sebanyak 

2x dalam satu minggu 
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ABSTRACT 

 

Ningtyas, Milanda Putri,* Purwaningrum, Yuniasih** Astutik, Emi Eliya,***. 

2021. The Effect of Infant Massage on Weight Gain of Infants 

Age 0-3 Months: Literature Review. Dr. Soebandi . University 

Nursing Study Program 

 

 

Introduction: Weight gain is an indicator of infant health that can be used as a 

benchmark for infant growth. One of the causes of weight problems is a child's 

decreased appetite, this can be overcome by giving children supplements or 

vitamins or stimulation or stimulation. One of the recommended stimulation and 

stimulation is baby massage. literature review to analyze the effect of infant 

massage on weight gain of infants aged 0-3 months. Methods: This literature 

review research design searches the Google Scholar and Garuda article databases 

for 2016-2020 using the keywords baby massage and body weight, selecting the 

PICOS format with criteria for infant massage for infants aged 0-3 months with 

weight gain, a research design that uses reviewed quasi-experimental and pre-

experimental control group pre-post test. Results: The results of the analysis 

showed that the body weight of five articles, that the average weight of infants 

aged 0-3 months who were before baby massage was 4000 grams, while in the 

control group the minimum weight was 3783 grams and there was one journal that 

did not explain about body weight. babies before being weighed, while after 

massage the average results showed that the weight of infants aged 0-3 months in 

the intervention group was 6000 grams, while in the control group. 4900 grams. 

The results of the five articles that were reviewed as a whole wrote the results of 

P-value <0.05. Conclusion: there is an effect of baby massage on increasing 

baby's weight. Suggestions from the results of this study are that babies should be 

stimulated as early as possible to support optimal growth and development of 

babies and reduce cases of bottom line weight (BGM) in infants with age 

restrictions ranging from 0 months with a normal weight of 2500-400 grams and 

massage done 2x in one week 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan berat badan merupakan salah satu indikator kesehatan  

bayi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan bayi. Berat badan 

adalah ukuran antropometri yang terpenting dan paling sering digunakan pada 

bayi baru lahir (neonatus). Salah satu penyebab permasalahan berat badan 

adalah nafsu makan bayi yang turun. Fenomena yang terjadi di masyarakat 

masih banyak ditemukan pada bayi yang kenaikan berat badannya belum 

optimal. Kenaikan berat badan bayi pada tahun pertama kehidupan apabila 

bayi mendapat gizi yang baik yaitu dari bayi lahir sampai 6 bulan pertama 

pertambahan berat badan dalam setiap minggu berkisar antara 140-200 gram. 

Berat badan bayi menjadi 2 kali lipat berat badan lahir pada akhir 6 bulan 

pertama. Sedangkan pada umur 6-12 bulan pertambahan berat badan setiap 

minggu berkisar antara 85-400 gram, berat badan akan meningkat sebesar 3 

kali berat badan lahir pada tahun pertama (Irva et al, 2014).  

World Health Organization (WHO) menyatakan angka kejadian berat 

badan bayi di dunia masih di bawah standar yaitu lebih dari 5% dengan 

prevalensi underweight di Asia Tenggara 26,9%. Sedangkan prevalensi 

underweight di dunia secara global sebesar 14% (WHO, 2017). Berdasarkan 

hasil survey demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun (2017) 

menunjukkan jumlah bayi di Indonesia mencapai 14.261.868 jiwa 

diantaranya bayi mengalami berat badan Bawah Garis Merah (BGM) dengan 



 
 

2 

 

presentase 3,5%.3. Berdasarkan  hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018 gizi kurang dan buruk pada bayi 

sebesar 16,80%  

Manifestasi pertumbuhan salah satunya adalah berat badan. Pada usia 

1-3 bulan merupakan masa pertumbuhan yang sangat cepat, sehingga perlu 

menjaga berat badan bayi sesuai umur. Berat badan ini sangat dipengaruhi 

oleh genetik, lingkungan, tingkat kesehatan, status gizi dan latihan fisik. 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan bayi, banyak faktor yang 

mempengaruhi sehingga perlu diupayakan untuk menjaga agar berat badan 

normal sesuai dengan umur, antara lain dengan cara : memenuhi kebutuhan 

gizi bayi baik secara kuantitas maupun kualitas, menjaga lingkungan yang 

kondusif yaitu membuat suasana tempat tinggal yang nyaman dan sanitasi 

yang baik, menjaga kesehatan bayi dengan memberi imunisasi dan kontrol ke 

pelayanan kesehatan, dan yang terakhir memberi stimulus. ( Dewi siska. 

2011) 

Upaya untuk meningkatkan berat badan bayi dengan pemberian ASI 

eksklusif dan stimulasi atau rangsangan. ASI Eksklusif dapat mengurangi 

resiko bayi kekurangan gizi, komposisi ASI akan sesuai dengan kebutuhan 

bayi, dan ASI bermanfaat untuk manaikkan berat badan dan menumbuhkan 

sel otak pada bayi prematur (dalam Monika, 2016 :5). Sedangkan  Stimulasi 

atau rangsangan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan berat badan 

bayi pemijatan itu berguna untuk merangsang semua kerja sistem sensorik 

dan motorik sehingga bayi bisa tumbuh dan berkembang secara optimal 

(Vivian,2010). Selain itu stimulasi yang diberikan terus menerus secara rutin 
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dapat merangsang perkembangan pada sel-sel otak dan akan memperkuat 

hubungan antar syaraf yang telah terbentuk secara otomatis fungsi otak akan 

menjadi semakin baik. Stimulasi yang diberikan orang tua dalam bentuk 

stimulasi visual, verbal, audiktif, taktil dan lain-lain (Chamida,2009). Selain 

itu pijat akan meningkatkan enzim dan hormon pertumbuhan pada sel dan 

jaringan sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 

pada bayi (Sasanahusada, 2013). Bayi yang dilakukan pemijatan akan 

memberikan efek lapar pada bayi sehingga frekuensi menyusu bayi akan 

lebih sering, hal itu disebabkan karena peningkatan tonus otot saraf vagus. 

Tonus ini menyebabkan cabang dari saraf vagus tersebut memudahkan 

pengeluaran hormon penyerapan makanan dan meningkatkan kadar enzim 

penyerapan gastrin dan insulin. Oleh sebab itu, penyerapan terhadap sari 

makanan akan lebih baik sehingga bayi yang dipijat akan mengalami 

kenaikan berat badan yang lebih pesat (Sugiharti RK,2016). 

Menurut Setiawan (2015) menjelaskan bahwa manfaat pijat bayi 

adalah membantu perkembangan sistem imun tubuh, merelaksasikan tubuh 

bayi, membantu mengatasi masalah tidur sehingga bayi dapat tidur dengan 

nyaman dan nyenyak, meningkatkan proses pertumbuhan bayi, 

menumbuhkan peran postif terhadap bayi, mencegah gangguan resiko 

pencernaan dan serangan kronik lainnya, memudahkan buang air besar 

sehingga perut bayi menjadi lega, memperlancar peredaran darah serta 

menambah energi bayi, mempererat ikatan kasih sayang antara bayi dan 

orang tua melalui sentuhan dan pijatan serta adanya kontak mata antara bayi 

dan orang tua akan menambah kekuatan batin antara keduanya. Prasetyono 
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(2013) menjelaskan bahwa pijatan pada bayi tidak hanya memberi efek rileks 

tapi juga merupakan salah satu cara memberi stimulan pada seluruh 

perkembangan indera bayi meningkatkan berat badan dan merangsang 

pertumbuhan. Terapi sentuh khususnya pijat terbukti dapat menghasilkan 

perubahan fisiologis yang menguntungkan yang dapat diukur secara ilmiah. 

Pengukuran secara ilmiah ini dapat diukur dari kadar cortisol ludah, kadar 

cortisol plasma secara radio immunoassy, kadar hormon stress 

(catecholamine) air seni, dan pemeriksaan EEG (Electro Encephalogram/ 

gambaran gelombang otak) (Roesli,2010). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kenaikan Berat Badan 

Bayi Pada Usia 0-3 Bulan” karena dimana kebanyakan orang tua dari bayi 

yang sering memiliki permasalahan dengan BBLR dan belum mengerti 

bahwa ada cara untuk menaikkan berat badan bayi seperti memberikan 

rangsangan atau stimulus pada bayi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 “Bagaimana pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi pada usia 0-

3 bulan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan 

bayi usia 0-3 bulan 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi berat badan pada bayi sebelum dilakukan pemijatan 

terhdap kelompok kontrol dan perlakuan berdasarkan literatur review 

b. Mengidentifikasi berat badan pada sesudah dilakukan pemijatan  

terhadap kelompok kontrol dan perlakuan berdasarkan literatur review 

c. Menganalisa pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan 

bayi usia 0-3 bulan berdasarkan literatur review 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian Literature review  ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

akademik bagi mahasiswa dan institusi pendidikan Universitas dr. Soebandi 

sebagai pengetahuan tambahan dan bahan masukan, disamping itu penelitian ini 

dapat dijadikan acuan dan sumber bacaan serta informasi mengenai pengaruh pijat 

bayi dengan kenaikan berat badan bayi 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat  

Penelitian Literature review  ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat terutama orang tua agar orang tua bisa menjaga berat 

badan anak dan asupan gizi yang baik.  

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian Literature review ini diharapkan dapat menambah informasi 

tentang bagi tenaga kesehatan untuk lebih meningkatkan pelayanan dan 

pendidikan kesehatan mengenai pentingnya pijat bayi terhadap kenaikan 

berat badan bayi usia 0-3 bulan 



 
 

6 

 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian Literature review ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian terutama yang berhubungan dengan pengaruh 

pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Berat Badan Bayi 

2.1.1 Definisi bayi 

Bayi merupakan manusia yang baru lahir sampai umur 1 tahun, namun 

tidak ada batasan yang pasti. Bayi adalah anak berusia 0 - 12 bulan (Husaini, 

2002). Bayi adalah seorang makhluk hidup yang belum lama lahir (Muchtar, 

2002). Bayi merupakan makluk yang sangat peka dan halus, menurut (Choirunisa, 

2009, hlm 59). Bayi adalah usia 0 bulan hingga 1 tahun, dengan pembagian masa 

neonatal usia 0 – 28 hari, masa neonatal dini usia 0 – 7 hari, masa neonatal lanjut 

usia 8 – 28 hari (Soetjiningsih, 2014, hlm. 92).  

Ciri-ciri bayi normal adalah, sebagai berikut   

a. Berat badan 2.500-4.000 gram. 

b. Panjang badan 48-52. 

c. Lingkar dada 30-38. 

d. Lingkar kepala 33-35. 

e. Frekuensi jantung 120-160 kali/menit. 

f. Pernapasan ±40-60 kali/menit. 

g. Kulit kemerah-merahan dan lici karena jaringan subkutan cukup. 

h. Rambut lanugo tidak terlihat, rambut kepala baisanya telah sempurna. 

i. Kuku agak panjang dan lemas. 

j. Genitalia pada perempuan labia mayora sudah menutupi labia minora dan 

pada laki-laki testis sudah turun dan skrotum sudah ada. 

k. Refleks isap dan menelan sudah terbentuk dengan baik. 

Perilaku 

Kesehatan: 

 

 

 

        

2. Perilaku 

sakit 

3. Perilaku 

peran sakit 
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l. Refleks Moro atau gerak memeluk jikadikagetkan sudah baik 

m. Refleks grap atau menggenggam sudah baik 

n. Eliminasi baik mekonium keluar dalam 24 jam pertama dan mekonium 

berwarna hitam kecoklatan(Tando,2016) 

2.1.2 Definisi Berat Badan 

Berat badan merupakan salah satu ukuran antropometri yang terpenting 

karena dipakai untuk memeriksa kesehatan anak pada semua kelompok umur. 

Selain itu berat badan juga merupakan indikator sederhana yang digunakan di 

lapangan atau puskesmas untuk menentukan status gizi anak. Pada bayi sehat 

kenaikan berat badan normal pada triwulan I adalah sekitar 700-1000 gram/bulan, 

pada triwulan II sekitar 500-600 gram/bulan, pada triwulan III sekitar 350-450 

gram/bulan, dan pada triwulan IV sekitar 250-350 gram/bulan (Nursalam et 

al.,2009). Bayi yang sehat ditandai dengan bertambahnya tinggi dan berat 

badan.Berat dan panjang badan seorang bayi sangat dipengaruhi berat dan panjang 

lahirnya disamping juga asupan nutrisi yang diberikan. 

Klasifikasi pada bayi baru lahir dapat dilihat berdasarkan berat lahir, umur 

kehamilan, atau hubungan antara berat lahir dan umur kehamilan sesuai dengan 

tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Dasar Klasifikasi Bayi Baru Lahir Menurut Berat Badan, Masa Gestasi 

dan Hubungan Berat Badan dengan Masa Gestasi (Damanik, 2014) 

Dasar  Klasifikasi Definisi 

Menurut berat Bayi Berat Lahir Bayi yang dilahirkan dengan berat 
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lahir Rendah  lahir<2500 gram 

 Bayi Berat Lahir 

Cukup/Normal 

Bayi yang dilahirkan dengan berat 

lahir2500-4000 gram 

 Bayi Berat Lahir 

Lebih 

Bayi yang dilahirkan dengan berat 

lahir>4000 gram 

Menurut masa 

gestasi 

Bayi kurang bulan  Bayi kurang bulan adalah bayi dengan 

masa kehamilan kurang dari 37minggu 

(259 hari). 

 Bayi cukup bulan Bayi cukup bulan adalah bayi dengan 

masa kehamilan mulai dari 37 minggu 

sampai 42 minggu (259 hari sampai 

293 hari). 

 Bayi lebih bulan Bayi lebih bulan adalah bayi dengan 

masa kehamilan mulai 42 minggu atau 

lebih (294 hari atau lebih). 

 

2.1.3 Pertumbuhan Berat Badan Bayi 

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh 

sebagian/keseluruhan sehingga dapat diukur dengan satuan dan berat (Dinkes, 

2010). Sedangkan Murwani (2008) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah 
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bertambahnya ukuran fisik (anatomi) dan struktur tubuh dalam arti sebagian atau 

seluruhnya karena adanya multifikasi (bertambah banyak) sel-sel tubuh dan juga 

karena bertambahnya besarnya sel. Berat badan dipengaruhi oleh beberapa hal 

berikut :  

a. Genetik (keturunan)  

b. Asupan nutrisi (makan, minum, dan kudapan) 

c. Penyerapan dan pengeluaran usus 

d. Aktivitas fisik 

e. Metabolisme tubuh dan hormone 

f. Penyakit kronik seperti jantung, Infeksi Saluran Kemih (ISK), TBC 

g. Kadar air dan lemak tubuh 

2.1.4 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

menurut Marmi, et al (2014) yaitu: 

a. Faktor herediter menurut Marlow merupakan faktor pertumbuhan yang 

dapat diturunkan yaitu suku, ras, dan jenis kelamin.Jenis kelamin ditentukan 

sejak dalam kandungan 

b. Faktor lingkungan 

1) Lingkungan pra-natal yaitu kondisi lingkungan yang mempengaruhi fetus 

dalam uterus yang dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan janin 

antara lain gangguan nutrisi karena ibu kurang mendapat asupan gizi yang 

baik, gangguan endokrin pada ibu (diabetes mellitus), ibu yang mendapatkan 

terapi sitostika atau mengalami infeksi rubella, toxoplasmosis, sifilis, 
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herpes. Faktor lingkungan lain adalah radiasi yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada organ otak janin.  

2) Lingkungan post-natal yaitu lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi setelah bayi lahir nutrisi salah 

satu komponen penting dalam menunjang keberlangsungan proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Kebutuhan zat gizi yang diperlukan 

seperti protein, lemak, mineral, vitamin dan air. Apabila kebutuhan 

tersebut tidak atau kurang terpenuhi maka dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

c. Budaya lingkungan akan mempengaruhi bagaimana mereka dalam 

mempersepsikan dan memahami kesehatan dan perilaku hidup sehat. Pola 

perilaku ibu hamil dipengaruhi oleh budaya yang dianut misalnya larangan 

untuk makan makanan tertentu padahal zat gizi tersebut dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan janin.  

d. Status sosial ekonomi keluarga anak yang dibesarkan di keluarga yang 

berekonomi tinggi untuk pemenuhan kebutuhan gizi akan tercukupi dengan 

baik dibandingkan dengan anak yang dibesarkan dikeluarga yang 

berekonomi sedang atau kurang. Demikian juga dengan status pendidikan 

orang tua, keluarga dengan pendidikan tinggi akan lebih mudah menerima 

arahan terutama tentang peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak, 

penggunaan fasilitas kesehatan dan lain-lain dibandingkan dengan keluarga 

dengan latar belakang pendidikan rendah. 

e. Iklim atau cuaca tertentu akan mempengaruhi status kesehatan anak 

misalnya musim penghujan akan dapat menimbulkan banjir sehingga 
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menyebabkan sulitnya transportasi untuk mendapatkan bahan makanan, 

timbul penyakit menular, dan penyakit kulit yang dapat menyerang bayi dan 

anak-anak. 

f. Olahraga atau latihan fisik manfaat olahraga atau latihan fisik yang teratur 

akan meningkatkan sirkulasi darah sehingga meningkatkan suplai oksigen 

ke seluruh tubuh, meningkatkan aktivitas fisik dan menstimulasi 

perkembangan otot dan jaringan.  

g. Faktor hormonal yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak adalah somatotropon yang berperan dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi badan, hormon tiroid dengan menstimulasi metabolisme 

tubuh, glukokortiroid yang berfungsi menstimulasi pertumbuhan sel 

interstisial dari testis untuk mereproduksi testosterone dan ovarium untuk 

memproduksi estrogen selanjutnya hormontersebut akan menstimulasi 

perkembangan seks baik pada anak laki-laki maupun perempuan dsesuai 

dengan peran hormonnya. 

h. Stimulasi adalah perangsangan yang datang dari lingkungan luar anak antara 

lain berupa latihan dan bermain, pijat dan baby spa merupakan salah satu 

bentuk stimulasi pada bayi (Galenia, 2014). Menurut (Sulistyawati, 2015) 

stimulasi dalam proses pertumbuhan memerlukan rangsangan/stimulasi 

khususnya dalam keluarga, misalnya penyediaan alat mainan, sosialisasi 

anak dan keterlibatan ibu dan anggota keluarga lain dalam kegiatan anak. 

Stimulasi dini merupakan kegiatan orang tua memberikan rangsangan 

tertentu pada anak sedini mungkin. Bahkan hal ini dianjurkan ketika anak 

masih dalam kandungan dengan tujuan agar tumbuh kembang anak dapat 
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berjalan dengan optimal. Stimulasi dini meliputi kegiatan merangsang 

melalui sentuhan sentuhan lembut secara bervariasi dan berkelanjutan, 

kegiatan mengajari anak berkomunikasi, mengenal objek warna, mengenal 

huruf dan angka. Selain itu, stimulasi dini dapat mendorong munculnya 

pikiran dan emosi positif, kemandirian, kreativitas dan lain-lain. Pemenuhan 

kebutuhan stimulasi dini secara baik dan benar dapat merangsang 

kecerdasan majemuk (multiple intelligences) anak. Kecerdasan majemuk ini 

meliputi, kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 

spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musical, kecerdasan intrapribadi 

(intrapersonal), kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan naturalis. 

Stimulasi yang dapat dilakukan sejak bayi baru lahir, dan dapat dilakukan 

secara bertahap, berkelanjutan dan terus-menerus. Pemberian stimulasi dapat 

dilakukan dengan cara secara berikut 

a. Stimulasi dilakukan dengan penuh kasih sayang dalam suasana 

menyenangkan. 

b. Anak diajari dan dilatih berbagai kegiatan sesuai dengan usianya, seperti 

bermain, berlari, menari, menyanyi, membaca, berhitung, menulis, 

menggambar, membantu orang tua dsb. 

c. Stimulasi dilakukan khusus pada sensorik motorik dengan memberikan 

latihan-latihan/sentuhan tertentu seperti message, senam bayi, latihan gerak 

khusus dan terapi gerak (Potter & Perry, 2010 dalam Primanta, 2016) 

2.1.5 Faktor Penyebab Perubahan Bayi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi berat badan bayi dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Faktor yang menyebabkan berat badan turun/tetap saat dipija 

(Surgiharti,2016) 

1) Kurangnya gizi dan nutrisi bayi disebabkan karena tingkat kecepatan 

pertumbuhan dan kebutuhan metabolisme yang tinggi, cadangan yang 

tidak cukup, sistem fisiologi tubuh yang belum sempurna, atau karena 

bayi dalam keadaan sakit (Septikarsari,et.al.,2016) 

2) Bayi Lebih Aktif 

3) Pertambahan Panjang Badan 

4) Makan Dalam Jumlah Sedikit 

b. Faktor yang menyebabkan berat badan naik saat dipijat 

1) Pemijatan dapat meningkatkan tonus otot saraf vagus yang 

menyebabkan cabang dari saraf vagus tersebut memudahkan 

pengeluaran hormon penyerapan makanan dan meningkatkan kadar 

enzim penyerapan gastrin dan insulin. Sehingga penyerapan terhadap 

sari makanan akan lebih baik sehingga bayi yang dipijat akan 

mengalami kenaikan berat badan yang lebih pesat (Sugiharti,2016)  

2.2 Konsep Pijat Bayi 

2.2.1 Definisi pijat bayi 

Pijat bayi merupakan perawatan kesehatan berupa terapi sentuh dengan 

teknik-teknik tertentu yang diberikan kepada bayi sehingga pengobatan dan terapi 

dapat tercapai (Jawita,2019) 

Tujuan diberikan pemijatan pada bayi adalah untuk mengeluarkan hormon 

endorphin sehingga memberikan rasa rileks pada otot bayi yang akan membuat 

bayi semakin nyaman membawa dirinya baik secara fisik maupun psikologis 

(Jawita,2019) 
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2.2.2 Manfaat pijat bayi 

Pijat merupakan teknik integrasi sensori yang mempengaruhi aktivitas 

sistem saraf otonom. Apabila seseorang mempersepsikan sentuhan sebagai 

stimulus rileks maka akan muncul respon relaksasi (Riksani,2012).  

a. Meningkatkan berat badan 

b. Meningkatkan pertumbuhan  

c. Meningkatkan daya tahan tubuh  

d. Meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat tidur lebih lelap 

e. Membina ikatan kasih sayang orang tua dan anak (bounding) 

f. Membantu meringankan ketidaknyamanan dalam pencernaan dan tekanan 

emosi dan meningkatkan nafsu makan. 

g. Memacu perkembangan otak dan sistem saraf rangsangan yang diberikan 

pada kulit balita akan memacu proses myelinisasi (penyempurnaan otak dan 

system saraf) sehingga dapat meningkatkan komunikasi otak ke tubuh balita 

dan keaktifan sel neuron 

h. Meningkatkan gerak peristaltik untuk pencernaan  

i. Menstimulasi aktivitas nervus vagus untuk memperbaiki pernapasan. 

2.2.3 Fisiologi pijat bayi 

Fisiologi pijat bayi atau mekanisme pemijatan dasar memang belum 

banyak di ketahui. Namun, saat ini para pakar sudah mempunyai beberapa 8 teori 

yang menerangkan mekanisme dasar pijat bayi, menurut (Roesli, utami,2010) 

antara lain: 

a. Betha endhorpin mempengaruhi mekanisme pertumbuhan Pijatan akan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak.  
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b. Aktivitas nervus vagus mempengaruhi mekanisme penyerapan makanan 

Penelitian Field dan Schanberg (2013) menunjukkan bahwa pada bayi yang 

dipijat mengalami peningkatan tonus nervus vagus (syaraf otak ke 10) yang 

akan menyebabkan peningkatan kadar enzim penyerapan gastrin dan 

insulin. Dengan demikian, penyerapan makanan yang menjadi lebih baik. 

Itu sebabnya mengapa berat badan bayi yang dipijat meningkat lebih banyak 

dari pada yang tidak dipijat. 

c. Aktivitas nervus vagus meningkatkan volume ASI penyerapan makanan 

menjadi lebih baik karena peningkatan aktivitas nervus vagus menyebabkan 

bayi cepat lapar sehingga akan lebih sering menyusu pada ibunya. 

Akibatnya ASI akan semakin banyak diproduksi jika semakin banyak 

diproduksi. Seperti diketahui, ASI akan semakin banyak diproduksi jika 

semakin banyak diminta. Selain itu, ibu yang memijat bayinya akan merasa 

lebih tenang dan hal ini berdampak positif pada peningkatan volume ASI 

d. Produksi serotonin meningkatkan daya tahan tubuh Pemijatan akan 

meningkatkan aktivitas neurotransmiter serotonin, yaitu meningkatkan 

kapasitas sel reseptor yang berfungsi mengikat glucocorticoid (adrenalin 

suatu hormon stres). Proses ini akan menyebabkan terjadinya penurunan 

kadar hormon adrenalin (hormon stres). Penurunan kadar hormon stres ini 

akan meningkatkan daya tahan tubuh, terutama IgM dan IgG 

e. Pijatan dapat mengubah gelombang otak dan pijat bayi akan membuat bayi 

tidur lebih lelap dan meningktkan kesiagaan (alertness) atau konsentrasi. 

Hal ini disebabkan pijatan dapat mengubah gelombang otak. Perubahan ini 

terjadi dengan cara menurunkan gelombang alpha dan meningkatkan 
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gelombang betha serta tetha yang dapat dibuktikan dengan penggunaan 

EEG ( electro enchephalogram) 

2.2.4 Hal-hal yang perlu diperhatikan saat memijat bayi 

a. Waktu terbaik memijat bayi dapat dilakukan pada pagi hari pada saat orang 

tua dan anak siap untuk memulai hari baru dan malam hari sebelum tidur ini 

sangat baik untuk membantu bayi tidur lebih nyenyak (Roesli, utami,2010) 

b. Persiapan sebelum memijat (Roesli, utami,2010) 

1) Sebelum melakukan pemijatan tangan harus bersih dan hangat 

2) Hindari perhiasan dan kuku panjang agar tidak mengakitkan goresan 

pada kulit bayi 

3) Ruang untuk memijat diupayakan hangat dan tidak pengap 

4) Bayi sudah selesai makan atau sedang tidak lapar 

5) Secara khusus menyediakan waktu untuk tidak diganggu minimal 15 

menit untuk melakukan seluruh tahap pemijatan 

6) Duduklah pada posisi yang nyaman dan tenang 

7) Baringkanlah bayi diatas permukaan kain yang rata, lembut dan bersih 

8) Siapkanlah handuk, popok, baju ganti dan minyak bayi (baby oil) 

9) Mintalah izin pada bayi sebelum melakukan pemijatan dengan cara 

membelai wajah dan kepala bayi sambil mengajaknya bicara 

c. Tindakan yang dianjurkan selama memijat bayi  (Roesli, utami,2010) 

1) Memandang mata bayi, disertai pancaran kasih sayang selama 

pemijatan berlangsung 

2) Bernyanyilah atau putarkanlah lagu-lagu yang tenang atu lembut guna 

membantumenciptakan suasana tenang selama pemijatan berlangsung 
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3) Awali pemijatan dengan melalukan sentuhan ringan, kemudian secara 

bertahap tambahkanlah tekanan pada sentuhan yang dilakukan, 

khususnya apabila anda sudah merasa yakin bahwa bayi mulai terbiasa 

dengan pijatan yang sedang dilakukan 

4) Sebelum melakukan pemijatan lumurkan baby oil atau lotion yang 

lembut sesering mungking 

5) Sebaiknya pemijatan dimulai dari kaki bayi karena umumnya bayi lebih 

menerima apabila dipijat pada daerah kaki. Dengan demikian, akan 

memberikan kesempatan pada bayi untuk membiasakan dipijat sebelum 

bagian lain dari badannya disentuh. Karena urutan pijat bayi dimulai 

dari bagian kaki, perut, dada, tangan, muka dan diakhiri pada bagian 

pungung 

6) Tanggaplah pada isyarat yang diberikan oleh bayi anda. Jika bayi 

menangis cobalah untuk menenangkannya sebelum melanjutkan 

pemijatan. Jika bayi menangis lebih keras, hentikanlah pemijatan 

karena mungkin bayi mengharapkan untuk digendong, disusui, atau 

sudah mengantuk dan ingin tidur 

7) Mandikan bayi segera setelah pemijatan berakhir agar bayi merasa lebih 

segar dan bersih setelah terlumuri minyak bayi (baby oil atau lotion), 

namun jika pemijatan dilakukan pada malam hari, bayi cukup diseka 

dengan air hangat agar bersih dari minyak bayi 

8) Lakukan konsultasi pada dokter dan perawat untuk mendapatkan 

keterangan lebih lanjut tentang pemijatan bayi 

9) Hindarkan mata bayi dari babay oil atau lotion 



 
 

19 

 

d. Tindakan yang tidak dianjurkan selama memijat bayi (Roesli, utami,2010) 

1) Memijat bayi langsung setelah selesai makan  

2) Membangunkan bayi khusus untuk pemijatan 

3) Memijat bayi pada saat bayi dalam keadaan tidak sehat 

4) Memijat bayi pada saat bayi tak mau dipijat 

5) Memaksakan posisi pijat tertentu pada bayi 

e. Cara pemijatan sesuai usia bayi (Roesli, utami,2010) 

1) bulan disarankan gerakan yang lebih mendekati usapan-usapan halus. 

Sebelum tali pusat bayi lepas sebaiknya tidak dilakukan pemijatan di 

daerah perut. 

2) 1-3 bulan disarankan gerakan halus disertai dengan tekanan ringan 

dalam waktu yang singkat 

3) bulan sampai 3 tahun disarankan seluruh gerakan dilakukan dengan 

tekanan dan waktu yang semakin meningkat 

2.2.5 Efek Samping Massage 

Pemijatan adalah teknik relaksasi yang lembut dan jarang menyebabkan 

efek samping, namun apabila pemijatan dilakukan terlalu dalam dapat 

menyebabkan perdarahan pada organ vital seperti hati dengan adanya 

pembentukan penumpukan darah (Riksani, 2012) 

2.2.6 Teknik Massage  

Kaki 

a. Perahan cara India  

1) Peganglah kaki bayi pada pangkal paha, seperti memegang pemukul 

soft ball. 
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2) Gerakkan tangan ke bawah secara bergantian, seperti memerah susu 

 

Gambar 2.1 

b. Peras dan putar  

1) Pegang kaki bayi pada pangkal paha dengan kedua tangan secara 

bersamaan.  

2) Peras dan putar kaki bayi dengan lembut dimulai dari pangkal paha ke 

arah mata kaki  

 

Gambar 2.2 

c. Telapak kaki  

1) Urutlah telapak kaki dengan kedua ibu jari secara bergantian, dimulai 

dari tumit kaki menuju jari-jari di seluruh telapak kaki 

 

Gambar 2.3 

d. Tarikan lembut jari  

1) Pijatlah jari-jarinya satu persatu dengan gerakan memutar menjauhi 

telapak kaki, diakhiri dengan tarikan kasih yang lembut pada tiap ujung 

jari  
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Gambar 2.4 

e. Gerakan peregangan  

1) Dengan mempergunakan sisi dari jari telunjuk, pijat telapak kaki mulai 

dari batas jari-jari ke arah tumit, kemudian ulangi lagi dari perbatasan 

jari ke arah tumit  

2) Dengan jari tangan lain regangkan dengan lembut punggung kaki pada 

daerah pangkal kaki ke arah tumit 

 

Gambar 2.5 

f. Titik tekanan  

1) Tekantekanlah kedua ibu jari secara bersamaan di seluruh permukaan 

telapak kaki dari arah tumit ke jari-jari  

 

Gambar 2.6  

g. Punggung kaki  

1) Dengan mempergunakan kedua ibu jari secara bergantian pijatlah 

punggung kaki dari pergelangan kaki ke arah jari-jari secara bergantian  
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Gambar 2.7 

h. Peras dan putar pergelangan kaki  

1) Buatlah gerakan seperti memeras dengan mempergunakan ibu jari dan 

jari-jari lainnya di pergelangan kaki bayi 

    

Gambar 2.8 

i. Perahan cara swedia  

1) Peganglah pergelangan kaki bayi 

2) Gerakkan tangan anda secara bergantian dari pergelangan kaki ke 

pangkal paha 

 

Gambar 2.9 

j. Gerakan menggulung  

1) Pegang pangkal paha dengan kedua tangan anda 

2) Buatlah gerakan menggulung dari pangkal paha menuju pergelangan 

kaki  

 

Gambar 2.10 
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k. Gerakan akhir 

1) Setelah gerakan a sampai k dilakukan pada kaki kanan dan kiri rapatkan 

kedua kaki bayi 

2) Letakkan kedua tangan anda secara bersamaan pada pantat dan pangkal 

paha  

3) Usap kedua kaki bayi dengan tekanan lembut dari paha ke arah 

pergelangan kaki. Ini merupakan gerakan akhir bagian kaki  

 

Gambar 2.11 

Perut 

a. Mengayuh sepeda 

1) Lakukan gerakan memijat pada perut bayi seperti mengayuh pedal 

sepeda, dari atas ke bawah perut, bergantian dengan tangan kanan dan 

kiri  

 

Gambar 2.12 

 

b. Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat  

1) Angkat kedua kaki bayi dengan salah satu tangan  

2) Dengan tangan yang lain, pijat perut bayi dari perut bagian atas sampai 

ke kari-jar kaki 
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Gambar 2.13 

c. Ibu jari kesamping  

1) Letakkan kedua ibu jari di samping kanan dan kiri pusar perut  

2) Gerakkan kedua ibu jari ke arah tepi perut kanan dan kiri  

 

Gambar 2.14 

d. Bulan-matahari  

1) Buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tangan kiri mulai dari 

perut sebelah kanan bawah (daerah usus buntu) ke atas, kemudian 

kembali ke daerah kanan bawah (seolah membentuk gambar matahari) 

beberapa kali  

2) Gunakan tangan kanan untuk mambuat gerakan setengah lingkaran 

mulai dari bagian bawah perut bayi sampai bagian kiri perut bayi 

(seolah membentuk gambar bulan)  

3) Lakukan kedua gerakan ini secara bersama-sama. Tangan kiri selalu 

membuat bulatan penuh (matahari), sedangkan tangan kanan akan 

membuat gerakan setengah lingkaran (bulan)  

 

Gambar 2.15 



 
 

25 

 

e. Gerakan I Love You 

1) ”I”, pijatlah perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke bawah dengan 

menggunakan jari-jari tangan kanan membentuk huruf ”I”  

2) ”LOVE”, pijatlah perut bayi membentuk huruf ”L” terbalik, mulai dari 

kanan atas ke kiri atas, kemudian dari kiri atas ke kiri bawah  

3) ”YOU”, pijatlah perut bayi membentuk huruf ”U” terbalik, mulai dari 

kanan bawah (daerah usus buntu) ke atas, kemudian ke kiri, ke bawah, 

dan berakhir di perut kiri bawah  

 

Gambar 2.16 

f. Gelembung atau jari-jari berjalan  

1) Letakkan ujung jari-jari satu tangan pada perut bayi bagian kanan  

2) Gerakkan jari-jari anda pada perut bayi dari bagian kanan ke bagian kiri 

guna mengeluarkan gelembung-gelembung udara  

 

Gambar 2.17 

Dada 

a. Jantung besar  

1) Buatlah gerakan yang menggambarkan jantung dengan meletakkan 

ujung-ujung jari kedua telapak tangan anda di tengah dada/ulu hati  
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2) Buat gerakan ke atas sampai di bawah leher, kemudian ke samping di 

atas tulang selangka, lalu ke bawah membentuk bentuk jantung dan 

kembali ke uluh hati 

 

Gambar 2.18 

b. Kupu-kupu 

1) Buatlah gerakan diagonal seperti gambaran kupu-kupu dimulai dengan 

tangan kanan membuat gerakan memijat menyilang dari tengah 

dada/ulu hati kea rah bahu kanan, dan kembali ke ulu hati  

2) Gerakkan tangan kiri anda ke bahu kiri dan kembali ke ulu hati  

 

Gambar 2.19 

Tangan 

a. Memijat ketiak  

1) Buatlah gerakan memijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah. Perlu 

diingat, kalau terdapat pembengkakan kelenjar di daerah ketiak, 

sebaiknya gerakan ini tidak dilakukan  

 

Gambar 2.20 
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b. Perahan cara India 

1) Peganglah lengan bayi bagian pundak dengan tangan kanan seperti 

memegang pemukul soft ball, tangan kiri memegang pergelangan 

tangan bayi 

2) Gerakkan tangan kanan mulai dari bagian pundak kea rah pergelangan 

tangan, kemudian gerakkan tangan kiri daripundak kearah pergelangan 

tangan 

3) Demikian seterusnya, gerakkan tangan kanan dan kiri ke bawah secara 

bergantian dan berulang-ulang seolah memeras susu sapi  

 

Gambar 2.21 

c. Peras dan putar 

1) Peras dan putar lengan bayi dengan lembut mulai dari pundak ke 

pergelangan tangan  

 

Gambar 2.22 

d. Membuka tangan 

1) Pijat telapak tangan dengan kedua ibu jari, dari pergelangan tangan 

kearah jari-jari  

 

Gambar 2.23 
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e. Putar jari-jari 

1) Pijat lembut jari bayi satu persatu menuju ke arah ujung jari dengan 

gerakan memutar 

2) Akhirilah gerakan ini dengan tarikan lembut pada tiap ujung jari  

 

Gambar 2.24 

f. Punggung tangan 

1) Letakkan tangan bayi di antara kedua tangan anda 

2) Usap punggung tangannya dari pergelangan tangan ke arah jari-jari 

dengan lembut  

 

 

 

Gambar 2.25 

g. Peras dan putar pergelangan tangan 

1) Peraslah sekeliling pergelangan tangan dengan ibu jari dan jari telunjuk 

 

Gambar 2.26  

h. Perahan cara swedia  

1) Gerakan tangan kanan dan kiri anda secara bergantian mulai dari 

pergelangan tangan kanan bayi kea rah pundak 
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2) Lanjutkan dengan pijatan dari pergelangan kiri bayi ke arah Pundak  

 

Gambar 2.27 

i. Gerakan menggulung 

1) Peganglah lengan bayi bagian atas/bahu dengan kedua telapak tangan 

2) Bentuklah gerakan menggulung dari pangkal lengan menuju ke arah 

pergelangan tangan/jari-jari  

 

Gambar 2.28 

Muka 

a. Dahi : menyetrika dahi (open book) 

1) Letakkan jari-jari kedua tangan anda pada pertengahan dahi  

2) Tekankan jari-jari anda dengan lembut mulai dari tengah dahi keluar ke 

samping kanan dan kiri seolah menyetrika dahi atau membuka 

lembaran buku  

3) Gerakan ke bawah ke daerah peilpis, buatlah lingkaranlingkaran kecil di 

daerah pelipis, kemudian gerakkan ke dalam melalui daerah pipi di 

bawah mata  

 

Gambar 2.29 
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b. Alis : menyetrika alis 

1) Letakkan kedua ibu jari anda di antara kedua alis mata 

2) Gunakan kedua ibu jari untuk memijat secara lembut pada alis mata dan 

di atas kelopak mata, mulai dari tengah ke samping seolah menyetrika 

alis  

 

Gambar 2.30 

c. Hidung : Senyum I 

1) Letakkan kedua ibu jari anda pada pertengahan alis 

2) Tekankan ibu jari anda dari pertengahan kedua alis turun melalui tepi 

hidung ke arah pipi dengan membuat gerakan ke samping dan ke atas 

seolah membuat bayi tersenyum  

 

Gambar 2.31 

d. Mulut bagian atas : Senyum II 

1) Letakkan kedua ibu jari anda di atas mulut di bawah sekat hidung 

2) Gerakkan kedua ibu jari anda dari tengah ke samping dan ke atas ke 

daerah pipi seolah membuat bayi tersenyum  
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Gambar 2.32 

e. Mulut bagian bawah : Senyum III 

1) Letakkan kedua ibu jari anda ditengah dagu 

2) Tekankan kedua ibu jari pada dagu dengan gerakan dari tengah ke 

samping, kemudian ke atas kea rah pipi seolah membuat bayi 

tersenyum  

 

Gambar 2.33 

f. Lingkaran kecil di rahang 

1) Dengan jari kedua tangan, buatlah lingkaran-lingkaran kecil di daerah 

rahang bayi  

 

Gambar 2.34 

g. Belakang telinga 

1) Dengan mempergunakan ujung-ujung jari, berikan tekanan lembut pada 

daerah belakang telinga kanan dan kiri 

2) Gerakkan ke arah pertengahan dagu di bawah dagu  

 

Gambar 2.35 
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Punggung 

a. Gerakan maju mundur (kursi goyang) 

1) Tengkurapkan bayi melintang di depan anda dengan kepala di sebelah 

kiri dan kaki di sebelah kanan anda 

2) Pijatlah sepanjang punggung bayi dengan gerakan maju mundur 

menggunakan kedua telapak tangan, dari bawah leher sampai ke pantat 

bayi, lalu kembali lagi ke leher  

 

Gambar 2.36 

b. Gerakan menyetrika 

1. Pegang pantat bayi dengan tangan kanan  

2. Dengan tangan kiri, pijatlah mulai dari leher ke bawah sampai 

bertemu dengan tangan kanan yang menahan pantat bayi seolah 

menyetrika punggung  

 

Gambar 2.37 

c. Gerakan menyetrika dan mengangkat 

1) Ulangi gerakan menyetrika punggung, hanya kali ini tangan kanan 

memegang kaki bayi dan getrakan dilanjutkan sampai ke tumit kaki 

bayi  
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Gambar 2.38 

d. Gerakan melingkar 

1) Dengan jari-jari kedua tangan anda, buatlah gerakan-gerakan melingkar 

kecil-kecil mulai dari batas tengkuk turun ke bawah di sebelah kanan 

dan kiri tulang punggung sampai di daerah pantat 

2) Mulai dengan lingkaran-lingkaran kecil di daerah leher, kemudian 

lingkaran yang lebih besar di daerah pantat  

 

 

Gambar 2.39 

e. Gerakan menggaruk 

1. Tekankan dengan lembut kelima jari-jari tangan kanan anda pada 

punggung bayi  

2. Buat gerakan menggaruk ke bawah memanjang sampai ke pantat 

bayi (Roesli, 2013) 

 

 

Gambar 2.40 
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2.3 Kerangka Teori 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.41 Kerangka Teori Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kenaikan Berat 

Badan Bayi Usia 0-3 Bulan 

Keterangan : 

 : diteliti 

: tidak ditelit 

Peningkatan durasi menyusu oleh bayi 

 

 

Faktor yang mempengaruhi faktorr mmpngruhi brt bdam 

pertumbuhan dan perkembangan : 

1. Faktor herediter 

2. Faktor lingkugan 

3. Budaya 

4. Status social 

5. Faktor hormonal 

5. Iklim 

7. Olahraga 

 

Pijat bayi 

8. Stimulasi / pijat bayi 

 

Terjadi peningkatan Nervus Vagus Bayi 

Berat badan  bayi  naik/ 

kenaikan berat badan 

bayi 

Pengosongan Lambung Cepat pada bayi 

Frekuensi menyusi bayi bertambah  

Maka produksi ASI pada  ibu meningkat 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk Literature review mengenai pijat bayi 

terhadap kenaikan berat badan bayi. Protocol dan evaluasi Literature review 

akan menggunakan PRISMA cheklist untuk menentukan penyelesaian studi 

yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari Literatur review 

(Nursalam, 2020). 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian literature dilakukan pada bulan Oktober  2020 – Januari 2021. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak didapatkan langsung, tetapi mengambil 

dari data penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu. Pencarian sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan database Google Scholar dan Portal Garuda 

yang berupa artikel atau jurnal. 

3.1.3 Kata Kunci 

Dalam pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean 

operator (DAN, ATAU TIDAK atau DAN TIDAK) yang digunakan peneliti 

untuk lebih spesifik dalam pencarian jurnal sehingga dapat mempermudah dalam 

pencarian jurnal. Kata kunci dalam Literature review ini disesuaikan dengan 

Medical Subject Heading (MeSH) 
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Kata kunci dalam Literature review ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 kata kunci 

Pijat bayi Berat badan 

AND AND 

Baby massage Weight 

AND AND 

Frequency of infant 

massage, 

Growth 

Keyword bahasa inggris : (((baby massage) AND Frequency of infant 

massage,)AND weight) AND growth 

Keyword bahasa indonesia: pijat bayi dan berat badan 

3.2 Kriteria Inklusi Dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan strategi yang 

digunakan dalam mencari artikel menggunakan PICOS framework, yaitu terdiri 

dari : 

a. Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan 

dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature 

review 

b. Intervensi merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang suah ditentukan dalam 

Literature review 

c. Comparation merupakan penatalaksaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok kontrol pada artikel yang dipakai, 



 
 

37 

 

d. Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature review; 

e. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review. 

Tabel 3.2 tabel PICOS framework 

Kriteria  Inklusi  Eksklusi  

Population/ problem Artikel yang didalamnya 

terdapat populasi bayi  

usia 0-3 bulan  

 Bayi usia 0-3 bulan yang 

tidak mengalami 

penurunan berat badan  

Intervensi Pijat bayi pada bayi usia 

0-3 bulan 

Tidak berkaitan dengan 

pijat bayi 

Comparation Artikel  yang terdapat 

faktor pembanding 

Artikel  yang tidak 

terdapat faktor 

pembanding 

Outcomes 

 

Artikel yang menjelaskan 

ada pengaruh pijat bayi 

terhadap kenaikan berat 

badan 

Artikel yang menjelaskan 

tidak ada pengaruh pijat 

bayi terhadap kenaikan 

berat badan 

Study design and 

publication type 

Quasy Experimental, pre 

eksperimental dengan 

control group pre-post 

test design 

Selain Quasy 

Experimental, pre 

eksperimental dengan 

control group pre-post 

test design 

Publication years 2016-2020 Dibawah tahun 2016 

Languange Indonesia Selain Indonesia 

 

3.1.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di dua database dan 

menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti 

mendapatkan 379 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil pencarian 

yang sudah didapatkan kemudian diperiksa duplikasi ditemukan terdapat 10 

artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 369 artikel. Discrining kembali 

sesuai dengan PICOS mendapatkan 50 artikel kemudian dilakukan penilaian 

critical appraisal memenuhi kriteri diatas 50% dan disesuaikan dengan tema 
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Literature review mendapatkan 5 artikel assesment yang dilakukan berdasarkan 

kelayakan terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 artikel yang 

bisa dipergunakan dalam Literature review. Hasil seleksi artikel studi dapat 

digambarkan dalam diagram Flow dibawah ini: 

Gambar  3.1 Diagram Alur Pencarian Jurnal  

  

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Literature Review Berdasarkan  Prisma 2009 

Artikel diidentifikasi (n = 369) 

Dikeluarkan (n= 10) jurnal yang di 

duplikat 

 
  

Dikeluarkan (n= 319) 
 Population: Tidak fokus pada bayi usia 

0-3 bulan yang mengalami penurunan 

berat badan (n= 100 ) 

 

Exposure : Tidak meneliti pijat bayi 

pada bayi usia 0-3 bulan (n= 100 ) 

 

Outcome: Tidak meneliti peningkatan 

berat badan (n= 50 ) 

 

Study Design : Quasy Experimental 

pre-eksperimen dengan control group 

pre-post test design (n= 69 ) 

 
 

Pencarian artikel dengan kata kunci 

melalui database Goggle scholar dan 

Portal garuda (n= 379) 

 
 

  
 

 

Artikel full text 

diidentifikasi (n = 50 ) 

Artikel yang sesuai dan dinilai 

kelayakannya (n = 5 ) 

Artikel yang sesuai  

(n = 5 ) 

Dikeluarkan (n= 45) penilaian 

kualitas kelayakan dengan 

Critical Apparsial yang kurang 

dari 50% 
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3.1.2 Hasil Pencarian Dan Seleksi Studi 

Hasil pencarian dan seleksi studi disajikan dalam BAB 4 pada 

karakteristik studi  bentuk tabel, dimana isi tabel mencakup: penulis, judul, 

sumber artikel (Nama Jurnal, No. Jurnal,  data base), metode penelitian 

meliputi desain, populasi, sampel, tempat, waktu,  instrument dan analisis. 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISA  

4.1 Data Umum  

4.1.1 Karakteristik Studi  

Hasil penelusuran jurnal pada penelitian berdasarkan topik Literature 

review ini ”Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kenaikan Berat Badan Bayi Usia 0-3 

Bulan” didapatkan 5 jurnal penelitian dimana seluruhnya berjenis penelitian Quasi 

eksperimen dan pre eksperimental kuantitatif dengan desain penelitian adalah 

mengunakan pendekataan Pretest dan Postest control group design. Secara 

keseluruhan penelitian membahas tentang Pengaruh Pijat Bayi Terhadap 

Kenaikan Berat Badan Bayi Usia 0-3 Bulan dan rentang tahun artikel jurnal yang 

diambil yaitu tahun 2016 -2021. Dan berikut ini hasil analisa   jurnal yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 4.1 Karakteristik Studi 

No Penulis 

& 

Tahun 

Judul 

Artikel 

Sumber Artikel 

(Nama jurnal, 

No jurnal & 

Database) 

Tujuan Desain studi, Sampel  

, Variabel, 

Instrumen, Analisis 

1.  Penulis: 

Lina 

Marlina, 

Mega 

Lestari 

 

Tahun: 

2019  

 

 

Pngaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan 

berat badan 

bayi umur 0-

3 bulan di 

Desa 

Mekarmukti 

Kecamatan 

Cisaga 

Kabupaten 

Ciamis 

Portal garuda  Tujuan penelitian 

untuk 

mengetahui 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi umur 

0-3 bulan 

Desain :  

pre eksperimental 

dengan pendekatan 

Two grup post-test 

design 

 

Sampel :  

22 responden dengan 

Total Sampling 

 

Variabel :  

Pengaruh pijat bayi 

terhadap kenaikan 

berat badan bayi umur 

0-3 bulan 
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Instrumen :  

Observasi 

 

Analisis :  

uji t 

 

2. Penulis:  

Ismar 

Agustin, 

Khenia 

Arini 

Sekar 

Arum, 

Pitri 

Noviadi 

 

Tahun: 

2020  

 

 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Peningkatan 

Berat Badan 

1-3 Bulan 

 

Google scholar Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

peningkatan berat 

badan bayi usa 1-

3 bulan 

Desain : 

 pre-eksperimental 

dengan rancangan 

penelitian pretest-

posttest control group 

design 

 

Sampel : 

30 responden dengan 

teknik probability 

sampling 

 

Variabel : 

 pengaruh pijat bayi 

terhadap peningkatan 

berat badan bayi usia 

1-3 bulan 

 

Instrument : 

observasi 

 

Analisis :  

Mann-Whitney dan 

wilcoxon 

 
3. Penulis: 

Yuyuk 

Eva 

Fitriyant

i, 

Gusman 

Arsyard, 

Sumiaty 

 

Tahun: 

2019 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

terhadap 

Peningkatan 

Berat Badan 

Portal garuda Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

peningkatn berat 

badan pada bayi 

usia 1-3 bulan di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Sangurara Kota 

Palu. 

Desain :  

Quasy exsperimen 

dengan rancangan 

Pretest dan Postest 

control group design 

  

Sampel :   

30 responden dengan 

consecutive sampling 

  Variabel :  
Pengaruh pijat bayi 

terhadap peningkatan 

berat badan 

 

Instrumen :  

Observasi 

 

 Analisis :  

uji Chi-square 

4. Penulis:  

Wahyu 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Google scholar untuk 

mengetahui 

Desain :  

eksperimen dengan 
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Tri 

Astuti, 

Evy Tri 

Susanti, 

Maya 

Permata

sari 

 

Tahun: 

2017 

Berat Badan 

Bayi Usia 1-

3 Bulan 

 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

berat badan bayi 

usia 1-3 bulan 

desain penelitian post 

test control group 

desain 

 

Sampel :  

12 responden dengan 

teknik purposive 

sampling 

 

Variabel :  

pijat bayi terhadap 

berat badan bayi usia 

1-3 bulan 

 

Instrumen :  

observasi 

 

Analisis : t-test 

5. Penulis:  

Wa Ode 

Sitti 

Asma 

 

Tahun: 

2019 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Peningkatan 

Berat Bayi 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Maligano 

Kecamatan 

Maligano 

Kabupaten 

Muna 

Periode Juli 

2016  

Google scholar untuk 

mengetahui 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

berat badan bayi 

usia 1-3 bulan 

Desain :  

Quasi eksperimen 

(eksperimen semu) 

dengan desain non 

equivalen kontrol 

group 

 

Sampel :  

 34 responden dengan 

total sampling 

 

Variabel :  

 pengaruh pijat bayi 

terhadap peningkatan 

berat badan 

 

Instrumen :  

observasi 

 

 Analisis :  

paired t test 

 

4.1.2 Karakteristik Responden Studi  

Responden pada penelitian ini bayi mulai usia 0-3 bulan dibeberapa 

wilayah. Berat badan bayi ada yang normal maupun berat badan kurang. Yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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a. Umur  

Tabel 4.2 karateristik responden studi berdasarkan umur  

No Penelitian Tahun 

penelitian 

Usia Persentase 

% 

1 Ismar Agustin, Khenia 

Arini Sekar Arum, Pitri 

Noviadi 

2020 1 bulan 

2 bulan 

3 bulan 

26,7% 

26,7% 

46,7% 

2 Yayuk Eva Fitriyanti, 

Gusman Arsyard, Sumiaty 

2019 1 bulan 

2 bulan 

3 bulan 

40,0% 

26,7%, 

33,3% 

3  Wa Ode Sitti Asma 2019 1 bulan 

2 bulan 

3 bulan 

21% 

41% 

38% 

4 Lina Marlina, Mega 

Lestari 

2019 - - 

5 Wahyu Tri Astuti, Evy Tri 

Susanti, Maya Permatasari 
2017 - - 

 

Berdasarkan lima artikel yang dianalisis ditemukan 3 artikel yang 

menunjukkan karakteristik responden kelompok umur yang dipijat mulai 

Kelompok umur 1 bulan sebanyak (26,7%) berusia 2 bulan (26,7%) dan berumur 

3 bulan seabnyak (46,7%) (Ismar Agustin et al, 2020). Umur 1 bulan sebanyak 

40.0% umur 2 bulan sebanyak 26,7% dan umur 3 bulan sebanayak 33,3% (Yuyuk 

eva et al, 2020). Kelompok usia 1 bulan (21%), umur 2 bulan yaitu sebanyak 

(41%) dan umur 3 bulan sebanyak (38%) (Wa Ode Sitti Asma, 2019).  

b. Jenis Kelamin  

Tabel 4.3 karateristik responden studi berdasarkan umur  

No Penelitian Tahun 

penelitian 

Jenis 

kelamin 

Jumlah Persentase % 

1 Ismar Agustin, 

Khenia Arini 

Sekar Arum, 

Pitri Noviadi 

2020 Perempuan  

Laki-laki 

15 

15 

50,0% 

50,0% 
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2 Yayuk Eva 

Fitriyanti, 

Gusman 

Arsyard, 

Sumiaty 

2019 Perempuan  

Laki-laki 

3 

12 

20,0% 

80,0% 

3 Lina Marlina, 

Mega Lestari 

2019 Perempuan  

Laki-laki 

11 

11 

50% 

50% 

4 Wa Ode Sitti 

Asma 

2020 Perempuan  

Laki-laki 

13 

21 

38,2% 

61,7% 

5 Wahyu Tri 

Astuti, Evy Tri 

Susanti, Maya 

Permatasari 

2017 Perempuan  

Laki-laki 

10 

10 

50% 

50% 

 

Berdasarkan jenis kelamin ditemukan 2 artikel yang menunjukan sampel 

laki-laki lebih banyak  (Ismar, 2020; Yuyuk, 2019; Wa Ode, 2020; Lina, 2018; 

Wahyu, 2017)  

4.2 Data Khusus 

4.2.1 Berat Badan Bayi Sebelum Dilakukan Pijat bayi 

Review dari lima artikel yang diambil ditemukan sebelum pijat bayi pada 

bayi usia 0-3 bulan dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.4 Sebelum dilakukan pijat bayi 

No Peneliti, Judul Artikel 
HASIL KELOMPOK 

INTERVENSI KONTROL 

1 Yayuk 

Eva 

Fitriyanti, 

Gusman 

Arsyard, 

Sumiaty 

Pengaruh Pijat 

Bayi terhadap 

Peningkatan 

Berat Badan 

Kelompok 

intervensi/pijat 

berat badan 

rata-rata 66,7 

%. 

Kelompok 

kontrol/tidak 

dipijat rata-

rata berat 

badan 86,7 

%. 

 

2 Ismar 

Agustin, 

Khenia 

Arini 

Sekar 

Arum, 

Pitri 

Noviadi 

Pengaruh Pijat 

Bayi Terhadap 

Peningkatan 

Berat Badan 1-

3 Bulan 

 

Berdasarkan 

pengukuran 

berat badan bayi 

diawal 

didapatkan 

distribusi rata-

rata berat badan 

responden 

kelompok 

kontrol 

distribusi 

rata-rata berat 

badan 

responden 

adalah 4.206 
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adalah 4.953 

gram pada 

kelompok 

eksperimen. 

gram 

 

3 Lina 

Marlina, 

Mega 

Lestari 

Pngaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi 

umur 0-3 bulan 

di Desa 

Mekarmukti 

Kecamatan 

Cisaga 

Kabupaten 

Ciamis 

Berdasarkan 

pengukuran 

berat badan 

bahwa rata-rata 

berat badan 

pada bayi umur 

0-3 bulan 

sebelum 

diberikan pijat 

bayi adalah 

berat minimal 

4000 gram dan 

berat maksimal 

6858,3 gram,  

 

kelompok 

kontrol berat 

minimal 3783 

gram, dan 

berat 

maksimal 

sebesar 6308 

gram 

4 Wahyu Tri 

Astuti, 

Evy Tri 

Susanti, 

Maya 

Permatasa

ri 

Pijat Bayi 

Terhadap Berat 

Badan Bayi 

Usia 1-3 Bulan 

 

Berdasarkan 

pengukuran 

berat badan 

bahwa rata-rata 

berat badan 

pada bayi umur 

0-3 bulan 

sebelum 

diberikan pijat 

bayi adalah  

3.691 gram 

kelompok 

kontrol berat 

3.691gram 

5 Wa Ode 

Sitti Asma 

Pengaruh Pijat 

Bayi Terhadap 

Peningkatan 

Berat Bayi Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Maligano 

Kecamatan 

Maligano 

Kabupaten 

Muna Periode 

Juli 2016 

- - 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat 4 artikel yang menjelaskan tentang hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata berat badan pada bayi umur 0-3 bulan 
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yang sebelum dilakukan pijat bayi adalah 4000 gram, sedangkan pada kelompok 

kontrol berat minimal 3783 gram  dan terdapat satu jurnal yang tidak menjelakan 

tentang BB bayi sebelum ditimbang. 

4.2.2 Berat Badan Pada Bayi Setelah Dilakukan Pijat Bayi 

Review dari lima artikel yang diambil ditemukan setelah pijat bayi pada 

bayi usia 0-3 bulan dapat dilihat pada t abel berikut 

Tabel 4.5 Setelah dilakukan pijat bayi 

NO Peneliti, 
Judul 

Artikel 

HASIL KELOMPOK 

INTERVENSI KONTROL 

1 Yayuk Eva 

Fitriyanti, 

Gusman 

Arsyard, 

Sumiaty 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

terhadap 

Peningkatan 

Berat 

Badan 

Bayi yang 

diberikan 

intervensi/dipijat 

lebih cenderung 

mengalami 

peningkatan 

terhadap berat 

badan sebanyak 

66,7% 

Kontrol/tidak 

dipijat lebih 

cenderung 

dengan berat 

badan 

normal 

sebanyak 

86,7% 

 

2 Wa Ode 

Sitti Asma 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Peningkatan 

Berat Bayi 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Maligano 

Kecamatan 

Maligano 

Kabupaten 

Muna 

Periode Juli 

2016 

Kelompok 

intervensi  yang 

diberikanpijat 

bayi dan 

kelompok kontrol 

yang tidak 

diberikan pijat 

bayi, terdapat 30 

responden yang 

mengalami 

peningkatan berat 

badan (88%) yang 

terdiri dari 16 

bayi intervensi  

Kelompok 

intervensi  yang 

diberikanpijat 

bayi dan 

kelompok kontrol 

yang tidak 

diberikan pijat 

bayi, terdapat 30 

responden yang 

mengalami 

peningkatan berat 

badan (88%) yang 

terdiri dari 14 

bayi kontrol.  

 

3 Wahyu Tri 

Astuti, Evy 

Tri Susanti, 

Maya 

Permatasari 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Berat 

Badan Bayi 

Usia 1-3 

Bulan 

 

Berdasarkan 

pengukuran berat 

badan bahwa rata-

rata berat badan 

pada bayi umur 0-

3 bulan sesudah 

diberikan pijat 

bayi adalah 5616  

Sedangkan pada 

kelompok 

kontrol berat 

4866 gram 
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gram mn 

4 Lina 

Marlina, 

Mega 

Lestari 

Pngaruh 

pijat bayi 

terhadap 

kenaikan 

berat badan 

bayi umur 

0-3 bulan di 

Desa 

Mekarmukti 

Kecamatan 

Cisaga 

Kabupaten 

Ciamis 

berat pada bayi 

umur 0-3 bulan 

setelah diberikan 

pijat bayi adalah 

5600 gram 

Sedangkan pada 

kelompok 

kontrol berat 

pada bayi umur 0-

3 bulan setelah 

diberikan pijat 

bayi adalah 4500 

gram 

5 Ismar 

Agustin, 

Khenia 

Arini Sekar 

Arum, Pitri 

Noviadi 

Pengaruh 

Pijat Bayi 

Terhadap 

Peningkatan 

Berat 

Badan 1-3 

Bulan 

 

Median berat 

badan bayi saat 

dilakukan posttest 

pada kelompok 

eksperimen 

adalah 6.000 

gram 

Sedangkan pada 

kelompok 

kontrol 

didapatkan 

median 4.900 

gram 

 

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat lima artikel menunjukkan peningkatan berat 

badan setelah dilakukan pemijatan hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

berat pada bayi umur 0-3 bulan setelah diberikan pijat bayi adalah 6000 gram, Sedangkan 

pada kelompok control.  4900 gram 

4.2.3 Analisa Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kenaikan Berat Badan  

Hasil review dari 5 artikel ditemukan pengaruh pijat bayi terhadap 

kenaikan berat badan dilihat di tabel berikut: 

Tabel 4.6 analisa pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan  

No Peneliti  Tahun   Analisa Hasil  

1 Ismar Agustin et 

al 
2020  Diperoleh p-

value (p<0,05) 

Terdapat 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi 
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2  Lina Marlina et 

al 
2019 Diperoleh p-

value 

0,027<nilai 0,05 

 

 Terdapat 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi 

3  Yuyuk eva et al,  2020 Diperoleh p-

value  0,03 

(p.value<0,05), 

 

Terdapat 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi 

4  Wa Ode Sitti 

Asma, 2019) 
2019 Diperoleh t 

hitung (6,610) > 

t tabel (2,0345) 

 

Terdapat 

pengaruh pijat 

bayi terhadap 

kenaikan berat 

badan bayi 

5 Wahyu Tri et al, 

2017) 
2017  Diperoleh p = 

0,007. Karena 

p < 

0,05,  

 

 

Terdapat 

perbedaan 

yang 

signifikan pada 

bayi yang 

dilakukan 

pemijatan jauh 

lebih baik dari 

bayi yang tidak 

dilakukan 

pemijata 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis lima artikel tersebut, bahwa seluruhnya 

menuliskan hasil nilai p-value <0,05 yang menunjukkan ada pengaruh dari pijat 

bayi terhadap kenaikan berat badan bayi 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Berat Badan Bagi Bayi Sebelum Dilakukan Pemijatan Terhadap 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan 

Hasil review dari kelima artikel pada tabel 4.4 tentang pijat bayi yang 

menjelaskan tentang hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata berat badan 

pada bayi umur 0-3 bulan yang sebelum dilakukan pijat bayi adalah 4000 gram, 

sedangkan pada kelompok kontrol berat minimal 3783 dan terdapat satu jurnal 

yang tidak menjelakan tentang BB bayi sebelum ditimbang, dan terdapat satu 

jurnal yang tidak menjelakan tentang BB bayi sebelum ditimbang. 

Berat badan merupakan hasil peningkatan atau penurunan semua jaringan 

yang ada pada tubuh. berat badan dipakai sebagai indikator yang terbaik saat ini 

untuk mengetahui keadaan gizi dan tumbuh kembang anak. Berat badan normal  

dengan berat lahir sekitar 2500-4000 gram,  (Soetjiningsih, 2008).  

Keadaan berat badan pada bayi berhubungan dengan status gizi bayi, berat 

badan bayi sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan, gizi, lingkungan, jenis 

kelamin, status sosial (Chomaria, N, 2015). Ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk menaikkan berat badan bayi yaitu memberikan gizi yang baik. 

Gizi berupa nutrisi yang adekuat diperlukan untuk tumbuh kembang bayi 

(Kemenkes 2010).  

Status gizi adalah faktor yang penting dalam peningkatan sumber daya 

manusia. Bayi adalah salah satu golongan rawan gizi. Dasar utama upaya 

mencapai pertumbuhan optimal bayi agar diperoleh bayi yang sehat adalah 
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dengan asupan gizi yang baik, metabolisme tubuh yang cepat serta sering  

melakukan stimulasi (pijat bayi) pada bayi. Sedangkan bayi yang tidak sering 

dilakukan stimulasi (pijat bayi) sedikit lebih lambat terjadi kenaikan berat badan 

dikarenakan ketika bayi sering dilakukan stimulasi (pijat bayi) dapat membantu 

bayi tumbuh kembang secara optimal. 

5.2 Berat Badan Bagi Sesudah Dilakukan Pemijatan  Terhadap Kelompok 

Kontrol dan Perlakuan 

Hasil review dari kelima artikel pada tabel 4.5 tentang pijat bayi 

menunjukkan peningkatan berat badan setelah dilakukan pemijatan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa minimal peningkatan berat pada bayi umur 0-3 

bulan setelah diberikan pijat bayi adalah 6000 gram, Sedangkan pada kelompok 

kontrol.  4900 gram. 

Pijat bayi merupakan perawatan kesehatan berupa terapi sentuh dengan 

teknik-teknik tertentu yang diberikan kepada bayi Pemijatan yang dilakukan 

nervus vagus akan meningkatkan saraf dan merangsang pada bayi kerja usus 

peristaltik sehingga terjadi pengosongan lambung meningkat kemudian akan 

merangsang nafsu makan bayi untuk makan lebih lahap dalam jumlah yang 

cukup. Selain itu nervus vagus dapat memacu produksi enzim pencernaan 

sehingga penyerapan makanan bisa maksimal sehingga pengobatan dan terapi 

dapat tercapai (Jawita,2019)  

Bayi memang memiliki berat badan yang bervariasi berdasarkan usianya. 

Peningkatan berat badan bayi pun sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

internal maupun eksternal. Karena itu, setiap bayi akan memiliki berat badan yang 

bervariasi tergantung dari faktor-faktor tersebut. Dalam periode tertentu terdapat 
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adanya masa percepatan atau masa perlambatan, serta laju tumbuh kembang yang 

berlainan diantara organ-organ (Supartini & Hanuh, 2014). Secara teori dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar sistim saraf adalah sistim otonom, salah satu 

diantaranya adalah persarafan pada saluran cerna. Suplai saraf parasimpatis 

dihantarkan dari abdomen melalui saraf vagus. Saraf vagus adalah saraf ke-10 

yang mengatur fungsi organ tubuh termasuk dibagian dada dan perut. Rangsangan 

pada saraf vagus (saraf parasimpatis) akan merangsang lambung untuk 

mengeluarkan hormon gastrin. Hormon gastrin akan merangsang pengeluaran 

insulin, asam khidroklorida, pepsinogen, enzim pankreas, mukus, peningkatan 

aliran empedu hati dan merangsang motilitas lambung. Hormon gastrin juga 

mempermudah relaksasi reseptif lambung (relaksasi sementara) sehingga lambung 

dapat menambah volumenya dengan sangat mudah tanpa peningkatan tekanan. 

Pengeluaran insulin akan mempermudah untuk memetabolisme glukosa. Sekresi 

asam hidroklorida, pepsinogen, enzim pankreas, peningkatan aliran empedu hati 

akan mempermudah pencernaan makanan. Saat makanan sampai pada duodenum 

maka akan merangsang pengeluaran cholecystokinin, hal ini akan merangsang 

motilitas usus. Sehingga dengan adanya peningkatan motilitas lambung dan usus 

akan mempermudah pencampuran, pendorongan makanan dan penyerapan nutrisi 

menjadi lebih baik (Guyton, 2012; Guyton & Hall, 2006) 

Kenaikan  berat  badan bayi  di  kelompok  intervensi  akan  lebih  signifikan  

dari  pada  kelompok kontrol. Bayi yang  diberikan  pijatan akan lebih  rileks dan 

lebih nyaman sehingga saat bangun tidur tubuh akan lebih siap untuk beraktifitas. 

Bayi yang dilakukan pemijatan akan merasakan sering lapar  sehingga  nafsu 

makan bertambah dan menimbulkan kenaikan  berat  badan  yang lebih banyak 
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dibandingkan bayi yang tidak dilakukan pemijatan. Faktor –faktor lain yang ikut 

mempengaruhi kenaikan berat badan bayi seperti faktor heredier atau genetik, 

jenis kelamin, faktor asupan dan lingkungan (lingkungan pranatal, faktor 

postnatal). Faktor postnatal juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gizi, 

lingkungan, factor psikologis, faktor penyakit kronis/kelainan kongenital, 

endoktrin, sosio ekonomi, faktor stimulasi. Namun begitu, pemberian perlakuan 

pijat bayi pada bayi dipandang sangatlah efektif dalam menaikkan berat badan. 

5.3 Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi Usia 0-3 

Bulan  

Hasil penelitian pada tabel 4.6 Berdasarkan penelusuran artikel, analisis lima 

artikel tersebut, bahwa seluruhnya menuliskan hasil nilai p-value <0,05 yang 

menunjukkan ada pengaruh dari pijat bayi terhadap kenaikan berat badan. 

Pijat pada bayi akan meningkatkan pertumbuhan bayi. Saat taktil stimulasi 

dilakukan, akan ada peningkatan ornithine enzim dekarboksilase, yang merupakan 

enzim yang memandu sel dan pertumbuhan jaringan. Pijat bayi dapat 

meningkatkan penyerapan makanan karena bayi yang dipijat akan mengalami 

peningkatan nada saraf vagus (saraf otak ke-10) yang akan menyebabkan 

peningkatan tingkat penyerapan enzim gastrin dan insulin.  Pijat bayi dapat 

meningkatkan beta endorfin, yang mempengaruhi mekanisme pertumbuhan, selain 

itu juga meningkatkan nada saraf vagus yang mempengaruhi mekanisme 

penyerapan payudara susu agar bayi cepat lapar dan lebih banyak menyusui sering 

pada ibu, yang juga menghasilkan peningkatan produksi ASI. Pijat bayi memiliki 

banyak manfaat untuk bayi yaitu meningkatkan berat badan bayi, pertumbuhan, 
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kekebalan, konsentrasi, dan membuatnya tidur lebih nyenyak dan memperkuat 

ikatan kasih sayang antara orang tua dan anak. 

Berdasarkan analisa lima jurnal didapatkan median peningkatan berat badan 

bayi pada kelompok eksperimen yang diberikan terapi pijat sebesar 6.000  -8100 

gram dan pada kelompok kontrol 4.900. Dapat dilihat median peningkatan berat 

badan bayi pada kelompok eksperimen yang diberikan stimulus pijat bayi lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol, dengan p value = 0,01 < α=0,05 maka Ho 

ditolak, Berdasarkan hasil penelitian, Peningkatan berat badan bayi pada 

kelompok eksperimen yang diberikan intervensi lebih tinggi daripada peningkatan 

berat badan bayi yang tidak diberikan intervensi. Hal ini dibuktikan oleh Irva, 

Hasanah, dan Woferst (2014) yang dilakukan pada bayi usia 0-3 bulan selama 

2×15 menit selama 2 minggu. Hasil post test pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah dilakukan pijat bayi didapatkan hasil median 

peningkatan berat badan bayi pada kelompok eksperimen lebih besar daripada 

kelompok kontrol dengan p value =0,01 (p<0,05) 

Dari hasil analisis peneliti berpendapat bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pijat bayi dengan kenaikan berat badan. Pijat bayi yang diberikan pada 

bayi secara baik dan benar akan memberikan efek kepada bayi. Hal ini akan 

menunjukkan kepada ibu bayi bahwa pijat bayi memberikan dampak yang sangat 

besar terhadap kenaikan berat badan bayi 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Berat Badan Bagi Bayi Sebelum Dilakukan Pemijatan Terhdap 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan 

 Berdasarkan hasil analisa dari kelima artikel dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dilakukan pijat bayi pada bayi usia 0-3 bulan dengan literature review 

didapatkan kenaikan berat badan dari lima artikel rata-rata kenaikan berat 

badan. Hasil review dari kelima artikel tentang pijat bayi yang menjelaskan 

tentang hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata berat badan pada bayi 

umur 0-3 bulan yang sebelum dilakukan pijat bayi adalah 4000 sedangkan pada 

kelompok kontrol berat 3783 gram, dan terdapat satu jurnal yang tidak 

menjelakan tentang BB bayi sebelum ditimbang. Dari hasil analisis bahwa 

sebelum dilakukan pijat bayi terdapat kenaikan berat badan bayi namun 

kenaikannya tidak sebanyak bayi yang diberikan pijat bayi. 

6.1.2 Berat Badan Bagi Sesudah Dilakukan Pemijatan  Terhadap 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan 

 Hasil analisa dari lima artikel setelah dilakukan pijat bayi berdasarkan 

literature review terdapat peningkatan berat badan bayi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minimal peningkatan berat pada bayi umur 0-3 bulan 

setelah diberikan pijat bayi adalah 6000 gram, Sedangkan pada kelompok 

control.  4900 gram. Dari hasil analisis bahwa setelah dilakukan pijat bayi 

terdapat kenaikan atau peningkatan berat badan bayi lebih cepat dibandingkan 

bayi yang tidak diberikan pijatan 
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6.1.3 Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi Usia 0-

3 Bulan  

 Hasil analisa dari lima artikel  pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat 

badan bayi berdasarkan literature review keseluruhan menuliskan hasil dari nilai 

P-value < 0,05. Artinya keseluruhan artikel ada pengaruh pijat bayi terhadap 

kenaikan berat badan bayi usia 0-3 bulan. Pijat bayi dapat meningkatkan beta 

endorfin, yang mempengaruhi mekanisme pertumbuhan, selain itu juga 

meningkatkan nada saraf vagus yang mempengaruhi mekanisme penyerapan 

payudara susu agar bayi cepat lapar dan lebih banyak menyusui sering pada ibu, 

yang juga menghasilkan peningkatan produksi ASI. Pijat bayi memiliki banyak 

manfaat untuk bayi yaitu meningkatkan berat badan bayi, pertumbuhan, 

kekebalan, konsentrasi, dan membuatnya tidur lebih nyenyak dan memperkuat 

ikatan kasih sayang antara orang tua dan anak. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Keluarga 

 Keluarga khusunya para ibu yang mempunyai bayi disarankan lebih sering 

menerapkan pijat bayi kepada anak nya. Pijat bayi mempunyai banyak manfaat 

salah satunya ialah kenaikan terhadap berat badan bayi, dengan sering 

melakukan pijat bayi diharapkan bisa memperbaiki pola tidur bayi dan bisa 

menambah nafsu makan bayi yang berdampak langsung terhadap kenaikan 

berat badan bayi 

6.2.2 Bagi tenaga Kesehatan 

  Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan berharap tenaga 

kesehatan bisa bekerja sama dengan kader agar bisa melakukan kegiatan 
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edukasi seperti pelatihan pijat bayi disaat posyandu terhadap ibu-ibu, agar para 

ibu lebih paham tentang bagaimana melakukan pijat bayi yang baik dan benar 

dan mengetahui manfaat dari pijat bayi tersebut 

6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya  

 Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung (original 

research) pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi  

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bickley, LS (2013). BATES Buku Ajar Pemeriksaan Fisik. Edisi ke 11. Jakarta: 

Penerbit Buku Kedokteran EGC 

Chamida, A. N. (2009) Deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Luar Biasa UNY. 

Chomaria, Nurul. (2015). Tumbuh Kembang Anak Usia 0-5 Tahun. Surakarta 

Galenia, T. (2014). Home Baby Spa.Jakarta Timur: Penerbit Plus. 

Eny Astuti, (2016). Pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi usia 

0-3 bulan. Akper William Booth Surabaya HAL 1-8 

Ismar Agustin,et,al., (2020) Pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan 

usia 1-3 bulan. Jurnal ‘Aisyiyah Medika Volume 5, Nomor 2, Agustus 

2020 Hal 166-177 

Istiany, Ari dan Rusilanti. 2013. Gizi Terapan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Jawita, septiana dan Nicky danur jayanti, 2019 pijat bayi Purwodadi CV. Sarnu 

Untung 

Lina Marlina,et.,all (2019).  Pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan 

bayi umur 0-3 bulan di Desa Mekarmukti Kecamatan Cisaga Kabupaten 

Ciamis. Jurnal Keperawatan & Kebidanan Volume 3 Nomor 2, November 

2019, Hal. 58 – 67 

Marmi.2014.Asuhan Kebidanan Pada Masa Antenatal. Yogjakarta: Pustaka 

Belajar 

Prasetyono.(2013). Buku Pintar Pijat Bayi. Yogyakarta : Buku Biru 

Ria riksani.2012. Cara Mudah Dan Aman Pijat Bayi.Niaga Swadaya : Jakarta 

Roesli, Utami.2010. Indonesia Menyusui.Badan Penerbit IDAI.Pp:13-24 

Roesli, Utami. 2013. Pedoman Pijat Bayi. Jakarta: Pustaka Pembangunan 

Swadaya Masyarakat. 

Sasanahusada. 2013. Pengaruh Terapi Pijat Terhadap Peningkatan Berat Badan 

Bayi Usia 1-3 bula di Pekan Baru. www.academia.edu diperoleh tanggal 

15 Mei 2018. 

Setiawan, Anggi. 2015. Pemberian Terapi Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur 

Bayi Pada Asuhan Keperawatan An. N Dengan Infeksi Saluran Pernafasan 



 
 

 

Akut Di Ruang Melati RSUD Karanganyar 

Soetjiningsih. 2012. Perkembangan anak dan permasalahannya dalam buku ajar  

ilmu perkembangan anak dan remaja. Jakarta :Sagungseto .Pp 86-90. 

Sulistyawati, Ari. 2015. Buku Ajar Asuhan Kebidanan pada Ibu Nifas.Jakarta:  

Sugiharti RK. Pengaruh Frekuensi Pijat Bayi Terhadap Pertumbuhan (Berat 

Badan) Bayi Usia 1-3 Bulan Di Desa Karangsari Dan Purbadana. J Ilm 

Kebidanan [Internet]. 2016;7(1):41–52. Available from:   HYPERLINK 

"http://www.akbidylpp.ac.id/ojs/index.php/Prada/article/download/140/128"  

http://www.akbidylpp.ac.id/ojs/index.php/Prada/article/download/140/128  

Supariasa, I.D.N. dkk. 2013.Penilaian Status Gizi (Edisi Revisi).Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC 

Sondakh Jenny J.S. 2013.Asuhan Kebidanan Persalinan & Bayi Baru Lahir 

Erlangga 

Tando Marie Naomy. 2016. Asuhan Kebidanan Neonatus,Bayidan AnakBalita. 

Jakarta :EGC 

Tiro (2018). Faktor – Faktor Yang Berkaitan Dengan Kejadian Berat Bayi Lahir 

Rendah (BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas Sukorejo Ponorogo.   
"http://www.http.iolafkmppsunhas//pdf.id"  

www.http.iolafkmppsunhas//pdf.id . 

Vivian. 2010. Asuhan Neonatus bayi dan Anak Balita. Jakarta: Salemba Medika 

Wa Ode S. (2019) Pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi di 

wilayah kerja Puskesmas Maligano Kecamatan Maligano Kabupaten 

Muna Periode Juli 2016. Jurnal Antara Kebidanan Vol. 2 No. 3 Juli - 

September Tahun 2019 Hal 177-182 

Yuyuk,et,al.,(2019) Pengaruh Pijat Bayi terhadap Peningkatan Berat Badan. 

Jurnal Bidan Cerdas Vol. 1 No. 3: Agustus 2019  Hal. 144 – 150 

Zulkarnain (2018). Model Prediksi Berat Lahir Bayi Berdasarkan Faktor 

Pengaruhnya di Puskesmas Kaluku Bodoa.  http://www. jikm.unsri.ac. 

id/index. php/jikm 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 1 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

   

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

x



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

   



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 

5  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 


